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UCAPAN TERIMA KASIII

Om Swastyastu

Gagasan ini bermula dari didirikannya IFakultas Keschatan
Program Studi AyGurweda dj Universitas Hindu Indonesia tahun
2008. Prof dr. I Gustj Ngurah Nala, M.Ph. (almarhum) memanggil
kami untuk diajak berbincang-bincang tentang berbagai hal yang
lerkait dengan ayurweda ‘keschatan Hindu’, terutama tentang
kurikulum dan buku tcks ke-usada-an, mengingat buku yang
berbicara tentang ke-usada-an cukup langka adanya. Ketika itu kami
mengajukan keinginan untuk mengkaji teks-teks usada terpilih,
lerutama teks “induk” ke-usada-an. Beliau pun spontan sctuju dan
memberi scjumlah saran dan literatur penting kepada kami. Akan
letapi, karena berbagai kesibukan, niat itu tertunda. Seiring dengan
meningkatnya minat para pelajar untuk mendalami ayurweda
(usada), kini kami kembali bergairah untuk melakukan penclitian.
Maka, inilah hasilnya. Penclitian ini sckaligus scbagai tanda suka-
dukakami bersama Beliau di UNHI. Keberadaannya tentu bagaikan
gading, tak ada yang tak retak. Olch karena itu, sumbang pikir yang
berwawasan luas kami tunggu.

Keberhasilan penelitian ini sangat didukung oleh, wtamanya
Rektor Universitas Hindu Indonesia, baik selaku pribadi maupun
scbagai Dirjen Iindu Prof. Dr. Ida Bagus Gede Yudha Triguna.
M.S. Dukungan Beliau itu tentu diperkokoh oleh Bapak Dircktur
Pendidikan Agama Hindu, Drs. [ Made Sujana. M.Pd. Saat ini hasil
penclitian ini bisa diterbitkan untuk berbagai kepentingan yang
relefan, terutama untuk kepentingan pengajaran yoga dan ke-usada-
an. Terima Kasih.

Om Santih Santih Santih Om

Nopember 2016
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ABSTRAK

Roga ‘sakit> adalah masalah purba yang tetap hangat dan
sampal scjauh inj tctap tidak tuntas ditanggulangi. Sistcm
pengobatan modern dengan berbagai kecanggihan pirantinya juga
kewalahan mengatasinya. Iifck obat-obat sintetik modern
menyisakan permasalahan dampak kimiawi. Mengingat itu,
masyarakat menjadi cukup khawatir akan dampak negatif itu. Di
sisi lain, biaya pengobatan modern cukup mahal. Atas pertimbangan

itu, mercka melirik sistem pengobatan tradisional scbagai jalan
alternatif.

Schubungan dengan itu, penelitian ini mebicarakan dua topik
penting, yaitu (1) topik ontologis ke-usada-an dan (2) topik sakit-
schat fisik dan mental menurut pemahaman tradisi Bali scbagai
yang tcrcatat dalam lontar usada, adakah itu dapat diperkaya melalui
pelatihan yoga asana? Kedua topik ini dibahas dengan bertumpu
pada teori samkhya, yoga, dan rasa. Data dikumpulkan dengan
metodce kepustakaan, obscrvasi, dan wawancara. Scmentara itu, data
dianalisis dengan metode sahredaya dan sahredaya samwada. Hasil
penclitian inl dapat diringkas scbagai berikut.

Balian usada mempceroleh keahlian dengan mempelajari
lontar-lontar, khususnya lontar usada. Ada banyak lontar usada.
Yang terpenting di antaranya adalah lontar Budha Kacapi dan Taru
Premana. Prakick penyembuhan yang dilaksanakan olch balian
usada didasarkan atas petunjuk yang didapat dari lontar tersebut.

Sccara ontologis, laku hidup halian usada berpusat pada
paham Siwa-tantris. Dewa Siwa dan sakti-Nya, Dewi Uma
(Durgha) adalah pusat orientasinya. Kepada Istadewata
‘personifikasi [lahi’ inilah balian usada mohon siddhi ‘kemapuan
supra’ schingga berhasil menjadi balian jati ‘battra sejati’. Untuk
mcendapatkan rahmat-Nya, mercka madewasraya ‘pergi ke tempat
sakral untuk mohon anugerah Dewa’. Praktek yoganya discbut
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yogasastra yang puncak ritual mistik-magisnya dilaksanakan dj
setra pagesengan ‘kuburan’. Kehadiran dan perkenan Sang
Istadewata memberi anugerah kasiddhian ‘kekuatan supra’ adalah
puncak perjuangan mistik dan tanda wisuda seorang sisya ‘murid’
balian usada. Dengan bekal utama berupa anugerah Istadewata
dan lontar usada itulah balian usada menjalankan profesinya.
Kemudian, untuk menjaga dan mengembangkan diri, balian usada
diwajibkan untuk selalu memenuhi janji moral balian dengan
berperilaku suci.

Roga versus swasti ‘sakit versus schat adalah dua keadaan
- rwabhineda *paradoks’ semua makhluk, utamanya manusia. Bagi
masyarakat Hindu Bali, roga adalah salah satu wujud duhka ‘sedih’
yang paling mengkhawatirkan. Tradisi Hindu mengajar umatnya
bahwa ada dua jenis penderitaan, yaitu penderitaan yang disebabkan
oleh kausa sekala ‘medis’ dan ada pula penyakit yang disebabkan -
oleh kausa niskala ‘kckuatan gaib’. Kedua kausa itu sangat
ditentukan oleh faktor mental. Pikiran dan prasaan negatif adalah
pemicu utama orang sakit. Oleh karena itu, faktor mental yang
negatif inilah yang pertama-tama menjadi fokus praktek
penyembuhan melalui praktek mulat sarira dengan mendalami
sastra ‘ajaran kearifan’.

Daya sugesti balian sangat berpengaruh dalam proses
penyembuhan itu. Efek lanjutannya, terjadilah hubungan emosional
antara pasien dengan balian yang menyembuhkannya dalam wujud
aguron-guron, yaitu balian diangkat menjadi guru spiritual olch
mantan pasiennya. Sistem belajarnya disebut aguru-waktra, yaitu
berguru langsung dengan cara nyantrik kepada balian yang sudah
terbukti menyembuhkannya. Dalam model belajar itulah kemudian
diajarkan vogasastra.

Belakangan, seiring dengan perkembangan wawasan
masyarakat, khusunya tentang fungsi yoga, maka bermunculanlah
kelompok-kelompok yoga yang sistem pelatihannya diformat
menurut sistem pendidikan modem. Yoga asana dengan berbagai
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paket dan varian geraknya semakin mendapat sambutan masyarakat.
Bagian yoga yang disebut yoga asana ini boleh dikatakan tidak
mendapat perhatian yang serius dalam sistem yogasastra, karena
yogasastra merupakan jenis raja yoga ‘olah batin’ yang sccara
~mentradisi hanya dipraktekkan oleh kalangan tertentu saja. Oleh
karena itu, berbagai model pelatihan hatha yoga ‘olah fisik’ atau
yoga asanas yang muncul belakangan ini dapat dipandang scbagai
hal yang memperkaya khasanah spiritual Hindu Bali. Jika raja yoga
lebih cocok untuk kalangan tua, maka hatha yoga sangat pas untuk
kalangan muda. Hubungan kedua aspek yoga itu dapat dipandang
sebagali tangga logika perjuangan spiritual. Yang karena itu, para
penckun yoga sebaiknya menapak anak-anak tangga yoga secara
sistemik dari bawah menuju atas seturut dengan perkembangan
rohani masing-masing. Para maharsi dengan penuh keyakinan
berkata: “Dengan modal usaha keras yang penuh bakti dan rahmat
Tuhan, kesempurnaan hidup tidak dapat tidak, pasti dicapai”.
Mabharsi Patanjali, sang penggagas ajaran yoga yang purba itu,
memang mengajarkan tangga yang utuh. Yama-niyama adalah dasar
moral yoga; hatha yoga (asana, pranayama, dan prathyahara)
adalah untuk kesempurnaan fisik; dan raja yoga (dhara na, dhyana,
dan samadhi)-adalah untuk kesempurnaan batin.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lara-rogq ‘penderitaan dan penyakit’, apapun bentuknya
mcrupakan masalah purba yang tetap hangat dan sampai sejauh ini
tetap tidak tuntas dilanggulangi. Sistem pengobatan modem dengan
berbagai kecanggihan pirantinya juga kewalahan mengatasinya.
Lifek obat-obat sintetik modern menyisakan permasalahan dampak
kimiawi, Mengingat itu, banyak orang menjadi cukup khawatir akan
dampak negatif yang ditimbulkan. Dj sisj lain, biaya pengobatan
modern cukup mahal, Walaupun Pemerintah Republik Indonesia
telah memberi subsidi di bidan g keschatan. Atas pertimbangan itu,
mereka kembali melirik sistem pengobatan tradisional yang
mengandalkan taru pramana ‘tanaman berkasiat obat’ sebagai jalan
alternatif (Yasa, 2007 1).

Penghargaan masyarakat Balj kepada balian ‘pengobat
tradisional Bali’ cukup tinggi dan bahkan belakangan ini kembal;
mendapat tempat di hati masyarakat, Hal tersebut didukung olch
pola budaya masyarakat Bali dalam menangani hidup : tau
keschatan dirinya. Mereka yakin bahwa, di samping faktor sekala
‘lahir’ faktor niskala ‘mistik-magis’ juga dipandang sangat
mcnentukan sehat tidaknya sescorang. Oleh karena itu, cara
penanganan keschatan yang mereka lakukan juga dengan cara
sekala-niskala. Di samping berobat ke dokter mercka juga berobat
ke balian, terutama jika penyakit yang mereka derita ditengarai
karena faktor niskala, maka pcnenganannya dipercayakan kepada
balian. Ada berbagai jenis balian. Balian yang menangani penyakit
dengan cara memberi ramuan obat herbal disebut balian usada.
Dalam tradisi Iindu di India ada sistem pengobatan yang sejalan
dengan apa yang dilakukan oleh balian usada di Bali. Sistem
dimaksud discbut pengobatan ayurweda ((Nala, 1996:113-14).

1
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Sistem pengobatan ayurweda erat kaitannya dengan yoga,
Artinya, para pengobat ayurweda di samping melakukan terapi
herbal, pasiennya juga dianjurkan membina kesehatannya melalui
pelatihan yoga. Terkait dengan itu, para balian dalam membina
kharisma dirinya scbagai pengobat sekala-niskala, dalam sehari-
harinya mereka secara intensif melaksanakan laku spiritual, yaitu

‘melakukan yoga dan atau nangkil ‘datang untuk sembahyang’ ke
tempat-tempat yang dipandang sakral. Di situ mereka madewa sraya
‘mohon berkah dewa’ dengan melakukan tapa-brata ‘yoga’.

Akhir-akhir ini di Bali, yoga ternyata semakin populer di
masyarakat. Di wilayah Kota Denpasar banyak bermunculan group-
group spiritual yang mendalami atau melakukan paket-paket
pelatihan yoga secara profesional, antara lain, Ananda Marga, Yoga
Seger Oger, Hatha Yoga, Sai Baba, Krsna Balaram, Brahma
Kumaris, Yoga Marga Rahayu, Falun Gong. Akan tetapi, ketika
kitab atau buku rujukan yang dijadikan penuntun latihan yoga
dicermati ternyata sebagian besar berasal dari buku-buku India,
Cina, bahkan sebagian berasal dari penulis-penulis Barat. Hal ini
cukup membuat rasa iri, karena, jika kita menyimak teks-teks lontar
Hindu Kuno di Indonesia banyak yang memuat petunjuk tentang
yoga, terlebih-lebih tentang pengobatan tradisional, kita mengenal
lontar yang disebut usada. Artinya, keberadaan teks yoga dan usada
yang terdapat dalam lontar “belum” ditransformasikan kepada
“pewarisnya” secara memadai sehingga teks dimasud menjadi
semakin terpinggirkan, karena tidak lagi bermakna bagi generasi
masa kini.

Kini kita kebanjlran buku-buku yoga versi India dan Barat
yang telah dibahasakan -lan dikemas secara apik sehingga menarik
dan mudah dipelajari olch mereka yang menaruh minat di bidang
itu. Pembelajaran dan pembinaan keschatan spiritual melalui buku-
buku dimaksud tentu tidak ada salahnya dan justru baik, karena
memperkaya Khasanah spiritual Bali. Akan tetapi, tentu tidak arif
jika masyarakat Hindu di Indonesia mengabaikan warisan

2
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leluhurnya schingga tidak terjadi seperti yang dimaksud olch
ungkapan tradisional: ngutang caluk nuduk arit ‘membuang Sabit
memungut sabit’, atau bukit johin katon rawit ‘bukit dari jauh
tampak indah’. Jadi, jangan sampai kchilangan kepribadian. Untuk
itu, agar generasi masa kini dan tentu juga generasi masa depan
tidak kchilangan warisan kearifan masa lalunya, khususnya di
bidang yoga dan usada, maka perlu ada usaha ilmiah untuk
menjembatani teks lontar agar menjadi lebih komunikatif dengan
pcwarisnya. Caranya, antara lain adalah dengan “mewacanakan”

kembali teks dimaksud menurut bahasa dan pola pikir generasi masa
kini.

1.2 Topik
Schubungan dengan hal tersebut di atas, maka dari perspektif
ayur weda, ada dua topik penting yang hendak dibicarakan dalam
penclitian ini, sebagai berikut.
(1) Topik ontologis ke-usada-an yang menjadi sumber taksu para
balian schingga cksistensinya sebagai pengobat tradisional
Bali tetap terbina.
(2) ‘Topik sakit-schat fisik dan mental menurut pemahaman trodisi
Bali sebagai yang tercatat dalam lontar usada, adakah itu
dapat diperkaya melalui pelatihan yoga: Surya namaskara?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian

Scbagai tclah disinggung di atas, tujuan penclitian ini adalah
untuk membahasakan kembali teks usada dan futur. Dalam konteks
ini adalah mewacanakan kembali kearifan tradisional Jawa Kuno
dan Bali di bidang kesehatan menurut logika berpikir gencrasi
sckarang schingga teks warisan tradisi Bali tidak terlalu berjarak
dengan pewarisnya. Artinya, aspck-aspek teks lontar yang berbicara
tentang kesehatan dan yoga yang dipandang penting digali
maknanya. Ilal itu kemudian dibahasakan kembali schingga
memilik fungsi tcoretis dan pragmatis.

3
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Secara teoritis bermanfaat untuk mengembangkan bidang
ilmu kesehatan versi ayurweda dan menambah khasanah
perpustakaan ayurweda khas Bali. Sedangkan secara praktis,
penelitian ini diharapkan bermanfaat scbagai panduan bagi para
pengobat tradisional Bali dalam menjalankan kewajibannya dan
bagi masyarakat luas tentu juga diharapkan bermanfaat sebagai
penambah wawasan di bidang kesehatan dan spirtual.

1.4 Luaran Peneclitian _

Luaran yang diharapkan berupa laporan hasil penelitian.
Tindak lanjut dari itu, diharapkan ada luaran berupa buku teks yang
dapat dijadikan acuan, khususnya bagi mahasiswa Fakultas
Kesehatan Prodi Ayurweda (Usada) Universitas Hindu Indonesia
atau yang lainnya. Sementara itu, bagian-bagian tertentu
dibahasakan kembali untuk tulisan jurnal dan majalah ilmiah
sehingga keberadaan usada dan yoga khas Bali kembali mendapat
posisi semestinya dalam khasanah pengobatan tradisional dan
spiritual Dunia.
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Lara-roga ‘penderitaan dan penyakit’ merupakan masalah
purba yang selalu hangat diperbincangkan, dan sejauh ini
tetap belum tuntas ditanggulangi. Kemajuan ilmu
pengetahuan, khususnya sistem pengobatan modern
dengan berbagai kecanggihan pirantinya juga kewalahan
mengatasinya. Efek obat-obat sintetik modern menyisakan
permasalahan dampak kimiawi. Mengingat hal tersebut,
banyak orang menjadi cukup khawatir akan dampak negatif
yang ditimbulkan. Disisi lain, biaya pengobatan modern
cukup mahal, walaupun pemerintah Republik Indonesia
telah memberikan subsidi di bidang kesehatan. Berkaitan
dengan hal tersebut, kehadiran buku ini di tengah-tengah
masyarakat pembaca diharapkan sedikit dapat memberikan

jalan pemecahan dari permasalahan kesehatan yang

sedang dihadapi. Astungkara.
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